BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Jembatan timbang eksisting di Terminal 2 PT. Pelabuhan Tanjung
Priok dengan model jembatan timbang naik dapat membuat
permasalahan antrian jika adanya kendaraan yang tidak kuat naik
bahkan mogok pada saat penimbangan. Karena tidak adanya
pemeriksaan kendaraan baik secara dokumen maupun rampcheck.

2. Redesain jembatan timbang yang dilakukan penulis mampu menjadi
solusi permasalahan yang ada pada jembatan timbang di terminal 2
PT. Pelabuhan Tanjung Priok. Redesain jembatan timbang modern
dengan menggunakan sensor dengan referensi gate di TPK.KOJA.
Dengan spesifikasi pembuatan 2 gate penghitungan tonase, dengan
panjang 24 meter, dengan lebar tiap-tiap gate 3 meter, dan dengan
tinggi bangunan 5 meter. Sesuai dengan lahan yang tersedia untuk
gate tonase di terminal 2 PT. Pelabuhan Tanjung Priok. (spesifikasi
redesain gambar jembatan timbang terdapat pada lampiran II).

3. Inspeksi petikemas eksisiting dapat membuat permasalahan pada
penginputan petugas gate tonase. Karena menjadikan 2 kali kinerja
pada petugas gate tonase dengan menginputkan hasil inspeksi dan
menginput hasil tonase pada saat penimbangan.

4. Dengan penyederhanaan inspeksi petikemas dapat mengembalikan
tupoksi kinerja inspektor, dan dapat mempercepat waktu pelayanan.
Diketahui dengan efisiensi waktu untuk pelayanan di gate in menjadi
lebih cepat karena petugas gate tonase tidak perlu menginput
Inspeksi petikemas. Bahkan jika dilihat dari hasil penelitian dengan
melihat perbandingan pelayanan gafe yang sudah sesuai dengan
tupoksi pekerja masing-masing yaitu antara TPK.KOJA dengan
Terminal 2 PT. Pelabuhan Tanjung Priok. Untuk pelayanan di gate in
TPK. KOJA yang sudah menerapkan tugas pekerja sesuai tupoksi
masing-masing bagiannya mendapatkan hasil lebih cepat 1.45 menit
dari pada di Terminal 2 PT. Pelabuhan Tanjung Priok.



5.2 Saran

1. Pelayanan pada gate jembatan timbang di Terminal 2 PT. Pelabuhan
Tanjung Priok disarankan untuk meredesain jembatan timbang
modern seperti yang penulis buat. sehingga tidak akan terjadi lagi
permasalahan kendaraan yang tidak dapat naik bahkan macet yang
diakibatkan pelayanan jembatan timbang di gate terminal 2 PT.
Pelabuhan Tanjung Priok. Untuk desain ukurannya dapat dilihat pada
lampiran II.

2. Penggunaan aplikasi yang dibuat penulis diharapkan dapat digunakan
dan membantu untuk mempercepat arus masuk gate terminal 2 PT.
Pelabuhan Tanjung Priok. Untuk itu inspeksi petikemas eksisting yang
dilakukan sebaiknya di tinggalkan. Agar lebih efisiensi waktu pada
saat penginspeksian petikemas yang akan berimbas pula pada
keuntungan finansial juga oleh pihak pelabuhan karena pelayanan
gate in menjadi lebih cepat.

3. Diharapkan adanya penambahan SDM pada bagian Inspektor dan
Petugas gate tonase karena adanya penambah fungsional dan
petugas inspektor yang berfokus pada penginputan.

4. Disarankan juga agar menyediakan lapangan parkiran sementara
untuk kendaraan yang mengalami permasalahan baik dokumen yang
belum lengkap maupun tonase vyang berlebih supaya tidak
mengganggu jalur masuk Terminal 2 PT. Pelabuhan Tanjung Priok.
Dengan memanfaatkan lapangan penumpukan kosong yang ada

pada Terminal 2.
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